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ABSTRAK
Data mining merupakan serangkaian proses yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berguna dari database yang besar. SMP Negeri 2 Mayang merupakan Sekolah Menengah Pertama
yang ada di kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Pada proses pembelajaran di SMP Negeri 2
Mayang, masih banyak murid yang tidak fokus atau tidak memiliki keinginan untuk belajar.
Kemungkinan besar ketidak cocokan gaya belajar dan metode belajar yang guru berikan. Oleh karena
itu, penulis melakukan analisis data mining terhadap data murid agar data tersebut dapat berubah
menjadi informasi yang berharga bagi murid dan guru di SMP Negeri 2 Mayang. Penulis
menggunakan hasil data kuisioner pada siswa-siswi kelas 8 & 9 sebanyak 138 data siswa-siswi.
Dalam melakukan analisis ini, penulis menggunakan tools Weka dengan algoritma C4.5 dengan 6
atribut. Perhitungan menggunakan metode cross validation menghasilkan rata-rata nilai Correctly
Classified Instances 80,03% dan Incorrectly Classified Instances 19,97%. Berdasarkan hasil evaluasi
menggunakan algoritma C4.5 gaya belajar pada siswa berpengaruh dengan cara mengingat dan hobi
pada masing-masing siswa.
Kata kunci : Data mining, Algoritma C4.5, Gaya Belajar

ABSTRACT

Data mining is a series of processes used to obtain useful information from large databases. SMP
Negeri 2 Mayang is a junior high school in the Mayang sub-district, Jember Regency. In the learning
process at SMP Negeri 2 Mayang, there are still many students who are not focused or have no
desire to learn. Most likely the incompatibility of learning styles and learning methods that the
teacher provides. Therefore, the authors conduct data mining analysis of student data so that the
data can be turned into valuable information for students and teachers at SMP Negeri 2 Mayang.
The author uses the results of questionnaire data on 8th & 9th grade students as many as 138
students' data. In conducting this analysis, the author uses the Weka tool with the C4.5 algorithm
with 6 attributes. Calculations using the cross validation method produce an average value of
80.03% Correctly Classified Instances and 19.97% Incorrectly Classified Instances. Based on the
results of the evaluation using the C4.5 algorithm, the students' learning styles have an effect on how
to remember and hobbies on each student.
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1. PENDAHULUAN

Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh
ilmu pengetahuan. Proses ini selalu terjadi
didalam  kehidupan sehari-hari.  Belajar
dilakukan oleh semua orang terutama siswa
sebagai peserta didik dilingkungan Pendidikan.
Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam
belajar, ada yang memiliki ingatan yang buruk,
bermasalah dengan konsentrasi yang seingga
penyerapan informasi siswa berkurang.

Tipe — tipe gaya belajar cenderung berbeda
satu sama lain. Fakta tersebut kemudian
menjadikan gaya belajar salah satu acuan bagi
para guru dalam menentukan metode
pembelajaran yang sekiranya cocok diterapkan
di kelas. Alangkah tidak bijaknya jika seorang
guru hanya menggunakan satu metode mengajar
saja secara monoton dalam setiap mengajarnya.
Dengan kata lain, guru tersebut hanya
mengakomodasikan salah satu dari sekian
banyak gaya belajar siswa.

Secara umum, bahwa gaya belajar
dikelompokkan menjadi 3 yaitu gaya belajar
visual, gaya belajar kinestetik dan gaya belajar
auditori. Gaya belajar visual yaitu proses belajar
seperti mengamati, menggambar serta melihat.
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar
bergerak, bekerja serta menyentuh. Sedangkan
gaya belajar auditori yaitu gaya belajar yang
lebih suka menyimak. Gaya belajar ini lebih
gemar membaca lantang serta mendengarkan
sesuatu, cara berbicara yang lancar dan lebih
suka dengan musik.(Prasetyo et al., 2021)

SMP Negeri 2 Mayang adalah salah satu
sekolah negeri yang ada di kota Jember. Dalam
metode pembelajaran disetiap guru pasti
berbeda. Guru ada yang mengajar dengan cara
ceramah atau bahkan memanfaatkan perangkat
yang ada telah disediakan. Guru yang mengajar
dengan metode ceramah sebesar 80% dan untuk
guru yang mengajar menggunakan perangkat
multimedia sebesar 20%. Permasalahan secara
umum yang ada di SMP Negeri 2 Mayang
khususnya adalah gaya belajar siswa yang
berbeda-beda. Dari hasil observasi masih
banyak siswa siswa yang bermain — main
maupun tidak berminat disaat mengikuti proses
belajar mengajar.

Berdasarkan masalah
mencoba  melakukan

tersebut,
penelitian

penulis
untuk

menganalisa algoritma C4.5. Adapun sumber
dataset adalah data hasil kuisioner siswa — siswi
SMP Negeri 2 Mayang. Perhitungan akurasi,
recall dan presisi yang diuji akan menghasilkan
informasi yang efisien, akurat. Atas dasar inilah,
penulis tertarik untuk mengambil judul tugas

akhir :“Penerapan Data Mining Untuk
Memprediksi Gaya Belajar Siswa
Menggunakan Algoritma C4.5 (Studi Kasus :
SMP Negeri 2 Mayang)”.

Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Berapaaccuracy, Precision dan Recall dalam
memprediksi gaya belajar siswa kelas 8 dan
9 di SMP Negeri 2 Mayang?

2. Apa saja yang mempengaruhi siswa dengan
gaya belajar visual, kinestetik dan auditori?

Tujuan Penelitian ini adalah sebagain berikut :

1. Menghitung accuracy, precision dan recall
dalam memprediksi gaya belajar siswa kelas
8 dan 9 di SMP Negeri 2 Mayang.

2. Untuk mengetahui pengaruh apa saja yang
membuat gaya belajar siswa berbeda-beda.

Dalam penilitian ini terdapat beberapa Batasan
masalah agar tidak menyimpang dari data di
atas, berikut batasan masalah pada penelitian
ini:

1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2
Mayang.

2. Dataset yang digunkaan data hasil kuisioner
siswa SMP Negeri 2 Mayang yang datanya
sebanyak 138 data.

3. Atribut yang digunakan pada penelitian ini

diantaranya yaitu metode belajar, cara

membaca, cara mengingat, cara berbicara,
cara memahami, hobi dan gaya belajar.

Tools yang digunakan adalah Weka.

Pengujian dilakukan menggunakan cross

Validation.

2. TINJAUAN PUSTAKA

o s

a. Data Mining

Menurut Gatner Group data mining adalah
suatu proses menciptakan ikatan yang berarti,
pola serta kecenderungan dengan mengecek
dalam sekumpulan besar informasi yang
tersimpan dalam  penyimpanan, dengan
memakai teknik pengenalan pola semacam
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metode statistik serta matematika (Informasi &
Informatika, 2005).
b. Decision Tree

Klasifikasi adalah proses menemukan model
(fungsi) yang menjelaskan dan membedakan
kelas- kelas atau konsep, dengan tujuan agar
model yang diperoleh dapat digunakan untuk
memprediksi kelas atau objek yang memiliki
label kelas tidak diketahui. Model yang
turunkan didasarkan pada analisis dari training
data (yaitu objek data yang memiliki label kelas
yang diketahui) (Atmaja et al., 2018).

¢. Pohon Keputusan

Pohon keputusan merupakan metode
klasifikasi yang paling populer digunakan.
Selain karena pembangunannya relatif cepat,
hasil dari model yang dibangun mudah untuk
dipahami. Pohon keputusan yang dapat
disimpulkan aturan-aturan klasifikasi tertentu,
salah satunya adalah algoritma C4.5(Azwanti,
2018).

d. Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 merupakan pengembangan
dari ID3, dimana pengembangan dilakukan
dalam hal, bisa mengatasi missing daa, bisa
mengatasi data kontinu dan pruning (Elisa,
2017).

Secara umum algoritma C4.5 untuk
membangun pohon keputusan adalah sebagai
berikut (Lukhayu Pritalia, 2018):

1. Menghitung Entopy total dari dataset
dilanjutkan dengan entropy masing-masing
atribut.

2. Setelah diperoleh entropy masing-masing
atribut, menghitung information gain
masing-masing.

3. Memilih atribut memiliki information gain
paling besar sebagai akar.

4. Mengulangi perhitungan entropy dan gain
untuk menentukan atibut berikutnya sebagai
daun.

Untuk memilih atribut sebagai root
berdasarkan nilai perolehan tertinggi dari
atribut yang ada. Untuk menghitung profit
digunakan rumus seperti di bawah ini.
(Prayoga, 2018)

n
Gain(S,A) =Entr0py(S)—z % * Entropy(S))
i=1

Keterangan:
Gain: Proses perhitungan untuk mendapatkan
nilai Entropy yang terbesar
S: Himpunan kasus
A: Atribut
n: Jumlah partisi atribut A
|S7]: Jumlah kasus pada partisi ke i
|S|: Jumlah kasus dalam S

Sebelum mendapatkan nilai Gain, Anda
mencari nilai Entropy. Entropi digunakan untuk
menentukan setiap atribut masukan informatif
untuk menghasilkan suatu atribut. Rumus dasar
Entropi adalah sebagai berikut (Rani, 2016):
Entropy(S) = X7, — pi * log?pi
Keterangan:
Entropy: Proses perhitungan untuk mengukur
ketidakpastian variable acak
S: Himpunan kasus
n: Jumlah partisi S
pi: Proporsi dari Si terhadap S
e. Weka

Weka adalah sebuah paket toolsmachine
learning praktis. Weka mampu menyelesaikan
masalah — masalah data mining di dunia nyata,
khususnya  klasifikasi  yang  mendasari
pendekatan-pendekatan ~ machine learning.
Perangkat lunak ini ditulis dengan hirarki class
java dengan metode berorientasi objek dan dapat
berjalan hampir semua platform (Nugraha et al.,
2016).

f. Gaya Belajar

Gaya belajar adalah cara yang konsisten
yang dilakukan oleh seorang peserta didik
dalam menangkap stimulus / informasi,cara
mengingat, berfikir dan memecahkan masalah
(Kadir et al., 2020).

g. Cross Validation

Cross Validation merupakan salah satu
teknik untuk menilai/memvalidasi keakuratan
sebuah model yang dibangun berdasarkan
dataset tertentu. Pembuatan model biasanya
bertujuan untuk melakukan prediksi maupun
klasifikasi terhadap suatu data baru yang boleh
jadi belum pernah muncul di dalam dataset
(Novianti & Santosa, 2016).
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h. Confuxion Matrix

Confuxion matrix merepresentasikan dan
kondisi sebenarnya dari data yang dihasilkan
oleh algoritma machine learning. Berdasarkan
confusion matrix bisa menentukan akurasi,
presisi, dan recall (Ginanjar, 2019).

. TP+TN

akurasi = ————

TP+FP+FN+TN
Precision =

TP+FP
TP

Recall =

TP+FN

3. METODOLOGI

Studi Literatur

; Pengumpulan Data

Perhitungan & Analisis
Decision Tree dengan
algoritma C4 5

Evaluasi & Analisis
Hasil

Gambar 1. Alur Penelitian
Sumber : Hasil Gambar menurut alur penelitian
sendiri.

1. Studi Literatur

Tujuan dilakukan studi literatur untuk
mendapatkan landasan — landasan yang
digunakan untuk penelitian ini, studi literatur
yang dilakukan adalah dengan mencari buku
dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian
klasifikasi algoritma C4.5.

2. Pengumpulan data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini diperoleh dari SMP Negeri 2
Mayang. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara langsung dengan Bapak Mahrus
Varisi pada tanggal 15 September 2021 di SMP

Negeri 2 Mayang. Dataset berupa hasil

kuisioner kepada siswa — siswi di SMP Negeri

2 Mayang yang terdiri dari 138 data siswa.

3. Menghitung decision tree dengan algoritma
C45

Persiapan awal ditentukan atribut yang
digunakan kemudian melakukan uji atribut
yang digunakan, kemudian melakukan uji
atribut dengan mencari nilai gain tertinggi
berdasarkan perhitungan entropy dari masing-
masing atribut. Apabila gain tertinggi maka
gain tersebut akan menjadi root awal.
Selanjutnya, dilakukan penentuan cabang
dengan cara yang sama dengan melihat gain
tertinggi dari tiap hasil partisi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian adalah hasil akhir yang
berarti penelitian telah selesai dilakukan, semua
yang berkaitan dengan pengujian akan dibahas.
Mulai dari pengolahan Dataset hingga
pengujian data pada Software.

a. Analisis Data

Dari data hasil kuisioner diatas proses yang
perlu dilakukan selanjutnya itu pembersihan
data yaitu dengan proses pembuangan noise
dan data yang tidak konsisten atau tidak
relevan. Yang dilakukan dalam proses ini yaitu
dengan menggantikan beberapa kata yang
salah ketik atau bahkan data yang tidak valid.
Tahap selanjutnya yaitu data yang sudah
terkumpulkan akan dilakukan seleksi data
yaitu dengan mengambil beberapa atribut yang
telah di validasikan oleh guru bimbingan
konseling dan untuk atribut yang tidak di
validasikan untuk proses Kklasifikasi maka
atribut tersebut tidak perlu diujikan dengan
algoritma C4.5. Dari 18 pertanyaan yang
digunakan hanya 6 atribut itu metode belajar,
cara membaca, cara mengingat, cara berbicara,
cara memahami dan hobi. Dari proses
transformasi data yaitu melakukan
pengubahana beberapa sub atribut untuk lebih
mudah dipahami.

Dari hasil seleksi data tersebut dilakukan
proses evaluasi menggunakan algoritma C4.5
dan diimplementasikan menggunakan tools
Weka.
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b. Pengujian Algoritma C 4.5 Dengan

Sumber : Hasil Perhitungan

Software WEKA
1. Hasil Klasifikasi algoritma  C4.5  Tabel 3. Persentase Klasifikasi 3 Fold Cross
menggunakan tools Weka ( 2 Fold Cross  Validation
Validation)
— : Akurasi | Presisi | Recall
81% 81% 81%

Gambar 2. Klasifikasi Algoritma C4.5 (2 Fold
Cross Validation)
Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 1. Persentase Klasifikasi 2 Fold Cross
Validation

Akurasi

Presisi

Recall

78%

77%

78%

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 2. Confusion Matrix pada 2 Fold Cross

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 4. Confusion Matrix pada 3 Fold Cross

Validation
Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 21 9
Kinestetik | 10 5 17
Sumber : Hasil Perhitungan
2. Hasil Klasifikasi algoritma C45
menggunakan tools Weka (3 Fold Cross
Validation)

Gambar 3. Klasifikasi Algoritma C4.5 (3 Fold
Cross Validation)

Validation
Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 27 3
Kinestetik 10 7 15
Sumber : Hasil Perhitungan
3. Hasil Klasifikasi  algoritma  C4.5

menggunakan tools Weka (4 Fold Cross
Validation)

Gambar 4. Klasifikasi Algoritma C4.5 (4 Fold
Cross Validation)

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 5. Persentase Klasifikasi 4 Cross
Validation

Akurasi

Presisi

Recall

80%

80%

80%

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 6. Confusion Matrix pada 4 Fold Cross

Validation
Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 28 2
Kinestetik 10 9 13

Sumber : Hasil Perhitungan
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4. Hasil Klasifikasi  algoritma  C4.5
menggunakan tools Weka (5 Fold Cross
Validation)

Classifier autput

Gambérr-'S. Klasifikasi Algoritma C4.5 (5 Fold
Cross Validation)
Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 7. Persentase Klasifikasi 5 Fold Cross
Validation

Akurasi | Presisi
80% 80%

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 8. Confusion Matrix pada 5 Fold Cross
Validation

Recall
80%

Tabel 9. Persentase Klasifikasi 6 Fold Cross

Validation
Akurasi Presisi Recall
79% 78% 79%

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 10. Confusion Matrix pada 6 Fold Cross

Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 28 2
Kinestetik 10 9 13
Sumber : Hasil Perhitungan
5. Hasil Klasifikasi ~ Algoritma  C4.5

Menggunakan Tools Weka (6 Fold Cross
Validation)

Cross Validation)
Sumber : Hasil Perhitungan

Validation
Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 26 4
Kinestetik 10 9 13
Sumber : Hasil Perhitungan
6. Hasil Klasifikasi Algoritma  C4.5

Menggunakan Tools Weka (7 Fold Cross
Validation)

Classifler outpat

Gambé'rr7. Klééifikasi Algoritma C4.5 (7
Cross Validation)
Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 11. Persentase Klasifikasi 7 Fold Cross
Validation

Recall
80%

Presisi
81%

Akurasi
80%

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 12. Confusion Matrix pada 7 Fold Cross
Validation

Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 29 1
Kinestetik | 10 10 12

Sumber : Hasil Perhitungan
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7. Hasil  Kilasifikasi  Algoritma  C4.5
Menggunakan Tools Weka (8 Fold Cross
Validation)

Classifier output

Time taken to build model: 0 seconds

Gambérr 8. Klaéifikasi Algoritma C4.5 (8
Cross Validation)

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 13. Persentase Klasifikasi 8 Fold Cross
Validation

Recall
80%

Akurasi | Presisi
80% 80%
Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 14. Confusion Matrix pada 8 Fold Cross
Validation

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 15. Persentase Klasifikasi 9 Fold Cross
Validation

Recall
80%

Akurasi | Presisi
80% 80%
Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 16. Confusion Matrix pada 9 Fold Cross
Validation

Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 28 2
Kinestetik | 10 9 13
Sumber : Hasil Perhitungan
8. Hasil  Klasifikasi ~ Algoritma  C4.5

Menggunakan Tools Weka (9 Fold Cross
Validation)

Gambar 9. Klasifikasi Algoritma C4.5 (9
Cross Validation)

Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 28 2
Kinestetik 10 10 12
Sumber : Hasil Perhitungan
9. Hasil Klasifikasi ~ Algoritma  C4.5

Menggunakan Tools Weka (10 Fold Cross
Validation)

Classifier output

RN

otal Humb 138

| 52REF

= Detailed Accuracy By Class ===

TP Rate FP Rate Precision Reca.
0,846 0,188 0,8
0,875 0,113 0,700
0,406 0,028 0,8
Weighted Avg. 0,804 0,133 0,808

Confusion M

a b ¢ <- cla
03 10 a
228 21 b

w0 913 e

Gambar 10. Klasifikasi Algoritma C4.5 (10
Cross Validation)

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 17. Persentase Klasifikasi 10 Fold Cross
Validation

Recall
80%

Akurasi | Presisi

80% 80%

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 18. Confusion Matrix pada 10 Fold
Cross Validation

Predicted
Auditori | Visual | Kinestetik
Auditori 70 3 1
Aktual | Visual 2 28 2
Kinestetik 10 9 13

Sumber : Hasil Perhitungan
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Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan

cross  validation  menghasilkan  pohon
keputusan sebagai berikut :
caramengingat
= dijelaskan wanenulis ulang =melihat ulang
— 7 T
Auditori (78.0/12.0) habi il
/N
=SENI =MUSIK = PERMAINAN =8ENI = MUSIK=PERMAI
— | " 7 \
Kinestetik (13.0/1 u)‘ Auditori (4 n)‘ Visual (5.0/1 n)‘ e Visual (15.013.0)
T
=Berirama =Lambat = Cepat
~ | T
Visual (3.011.0) rara membaca Kinestetik (8.01.0)
T
=menunjuk ulisaa Cepat = Suara keras
— \ .
Kinestetik (3.0/1 u)| wisual (2 u)‘ Kinestetik (m)‘
Gambar 11. Pohon Keputusan
Sumber : Hasil Perhitungan
Berikut adalah rule dari hasil pohon

keputusan pada gambar 4.11
IF Cara Mengingat “Dijelaskan Ulang” then
Gaya Belajar “Visual”
Else
IF Cara Mengingat “Menulis Ulang” and
Hobi “Seni” then Gaya Belajar “Kinestetik
Else
IF Cara Mengingat "Menulis Ulang" and
Hobi "Musik" then Gaya belajar "Auditori"
Else
IF Cara Mengingat "Menulis Ulang" and
Hobi "Permainan" then Gaya belajar "Visual"
Else
IF Cara Mengingat "Melihat Ulang" and
Hobi "Seni" and Cara Berbicara "Berirama"
then Gaya Belajar "Visual"
Else
IF Cara Mengingat "Melihat Ulang" and
Hobi "Seni" and Cara Berbicara "Lambat" and
Cara Membaca "Menunjuk Tulisan" then Gaya
Belajar "Kinestetik"
Else
IF Cara Mengingat "Melihat Ulang” and
Hobi "Seni" and Cara Berbicara "Lambat" and
Cara Membaca "Cepat” then Gaya Belajar
"Visual"
Else
IF Cara Mengingat "Melihat Ulang" and
Hobi "Seni" and Cara Berbicara "Lambat" and
Cara Membaca "Suara Keras" then Gaya
Belajar "Kinestetik"
Else

IF Cara Mengingat "Melihat Ulang" and
Hobi "Seni" and Cara Berbicara "Cepat" then
Gaya Belajar "Kinestetik"

Else

IF Cara Mengingat "Melihat Ulang" and

Hobi "Musik" then Gaya Belajar "Visual"
Else

IF Cara Mengingat "Melihat Ulang" and
Hobi "Permainan” then Gaya Belajar "Visual"
¢. Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi
Algoritma C4.5 Dari Data Kuisioner Siswa

Analisis klasifikasi algoritma C4.5 pada
tools Weka menggunakan 2 Fold Cross
Validation, 3 Fold Cross Validation, dan 4
Cross Validation, 5 cross validation, 6 cross
validation, 7 cross validation, 8 cross
validation, 9 cross validation, dan 10 cross
validation, maka diperoleh akurasi tertinggi
yaitu dengan 3 Fold Cross Validation dengan
persentasi akurasi yaitu 81,1594%% untuk
prediksi benar dan 18,8406% untuk prediksi
salah.

Tabel 19. Perbandingan Evaluasi Akurasi
Algoritma C4.5

2 Fold Cross Validation

Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances

Sumber : Hasil Perhitungan

d. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Gaya Belajar Berdasarkan Evaluasi
Menggunakan Algoritma C4.5

78,28%
21,73%
81,15%
18,84%
80,43%
19,56%
80,43%
19,57%
78,99%
21,01%
80,43%
19,57%
80,43%
19,57%
79,71%
20,29%
80,43%
19,57%

3 Fold Cross Validation

4 Fold Cross Validation

5 Fold Cross Validation

6 Fold Cross Validation

7 Fold Cross Validation

8 Fold Cross Validation

9 Fold Cross Validation

10 Fold Cross Validation

Pada gaya belajar visual faktor yang
mempengaruhi yang pertama adalah cara
mengingat dengan menulis ulang dan hobi
permainan, untuk faktor kedua dari cara
mengingat melihat ulang hobi seni acara
berbicara berirama, faktor ketiga yaitu cara
membaca dengan cepat, dan yang terakhir cara
mengingat melihat ulang hobi musik dan
permainan.

Faktor yang mempengaruhi gaya belajar
kinestetik adalah cara mengingat menulis ulang
dan hobi seni, faktor kedua yaitu cara mengingat
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melihat ulang, hobi seni cara berbicara lambat
cara membaca menunjuk tulisan , dan suara
keras, faktor yang terakhir yaitu dengan cara
membaca yang  cepat.  Faktor  yang
mempengaruhi gaya belajar auditori adalah
dengan cara mengingat dijelaskan ulang, cara
mengingat dengan menulis ulang dan hobi
music.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian klasifikasi
menggunakan algoritma C4.5 pada dataset
kuisioner siswa-siswi di SMP Negeri 2 Mayang
dengan jumlah data sebanyak 138 data dan
menggunakan 6 atribut untuk membantu proses
klasifikasi yaitu metode belajar, hobi, cara
membaca, cara mengingat, cara berbicara, cara
memahami dan dengan kelas atribut gaya
belajar. Perhitungan menggunakan metode
cross validation menghasilkan rata-rata nilai
Correctly Classified Instances 80,03% dan
Incorrectly Classified Instances 19,97%.
Sedangkan faktor - faktor yang mempengaruhi
gaya belajar siswa sesuai hasil klasifikasi dilihat
dari cara mengingat, cara membaca, cara
berbicara dan hobi.

b. Saran

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian serupa dan
mengembangkan penelitian ini yaitu:
1. Data perlu menyesuaikan

kurikulum yang terbaru.

2. Sebaiknya memperbanyak jumlah data
kuisioner ditambah, sehingga dapat
memperoleh hasil akurasi yang lebih baik

3. Diperlukan tingkat ketelitian yang tinggi
dalam pemilihan data agar tidak terjadi
Error dalam pemrosesan data dalam tools
Weka.

dengan
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